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SYAWAL - KEMENANGAN UNTUK SIAPA ?

Bulan Ramadhan dilihat sebagai bulan yang banyak mengandungi hikmah dan fadhilat. Bahkan bulan Ramadhan juga merupakan bulan
yang dijadikan oleh umat Islam untuk meningkatkan ibadat fardu atau pun sunat. Dengan berakhirnya Ramadan, maka terlepaslah Syaitan dari
belenggu. Maka sekiranya kita gembira dengan berakhirnya Ramadan, tambahan pula meraikannya dengan pelbagai program dan bentuk yang
menyalahi ajaran Islam, maka seolah-olah kita meraikan kemerdekaan Syaitan yang telah dipenjara sepanjang Bulan Ramadan. Kalaupun kita
tidak tangisi pemergian Ramadan, paling kurang ‘paksalah’ diri untuk rasa hiba. Hanya Allah sahaja yang Maha Mengetahui samaada kita akan

dapat mengecap lagi rahmat bulan Ramadan akan datang.
Kini kita berada di Bulan Syawal atau pun bulan meraikan

kemenangan. Kemenangan bagi siapa? Untuk orang yang berpuasa?
Bagaimana yang tidak puasa, tidak beribadat, tidak sembahyang,
mengumpat, berkata cela, mendedahkan aurat, buat maksiat, merokok
dan sebagainya. Adakah mereka juga mendapat kemenangan dan
boleh turut serta berhari raya?

Marilah kita semak samaada kita tergolong dikalangan mereka yang
berjaya menjalani ibadat puasa dan patut diraikan, antaranya:
« Cara kita merayakan hari raya dengan dipenuhi takbir, tahmid dan
tahlil; dan tidak leka dengan segala bentuk maksiat/hiburan yang
dipaparkan oleh kuncu-kuncu syaitan sepanjang ‘Festival Hari Raya.’
« Amat prihatin segala perintah dan larangan Allah, umpamanya
menjaga batas-batas pergaulan diantara lelaki dan perempuan yang
bukan mahram. Contohnya bersalaman/berjabat tangan dan
mendedahkan aurat hanya dengan lelaki mahram sahaja.
« Memiliki sifat-sifat mahmudah, umpamanya sifat pemurah, sabar,
kasih sayang, pemaaf dan sebagainya.
«Semakin  rajin  mengerjakan  suruhan  Allah, umpamanya
mengimarahkan ~ surau/masjid  (solat  berjemaah,  menghadiri
kuliah/pengajian agama dan sebagainya), membaca Al-Quran dan lain-
ain lagi.
* Mengadakan majlis jamuan hari raya yang dihiasi dengan
kuliah/tazkirah ringkas, zikir dan nasyid dan menjamu (secara berpada)
terutamanya kepada golongan yang kurang berada.

Jika diselami secara mendalam terdapat perbezaan sambutan hari
raya bagi orang yang bertagwa serta merasai nikmat puasa dan orang
yang berpuasa tetapi kurang penghayatannya atau orang yang memang
tidak puasa dan melanggar perintah Allah s.w.t. Kenapa dinukilkan
“orang yang bertagwa” oleh penulis? Semua orang Islam beriman walau
pun dia tidak puasa, tidak sembahyang, tidak keluarkan zakat dan
sebagainya dalam perintah Allah kerana mereka mengucap dua
kalimah syahadah dan yakin Allah itu ada dan Nabi Muhammad adalah
rasulNya. Inilah golongan yang disebut oleh Allah s.w.t. di dalam Al-
Quran sebagai golongan khasirun iaitu yang rugi. Tetapi golongan yang
muttagin yang disebut oleh Allah s.w.t dan ditafsirkan sebagai orang
yang:

1. Takutkan Allah dalam ertikata hampir dengan Allah s.w.t

2. Melakukan segala perintah Allah s.w.t dan meninggalkan apa yang
dilarangNya.

3. Orang yang membaca al-Quran dan faham serta mengamalkan isinya.

4. Orang yang sentiasa mengingatkan mati dan bersiap sedia untuk
menghadapinya.

5. Bila datangnya Ramadhan gembira ia dan apabila datang Syawal sedih
ia kerana belum tentu akan dapat kembali menghadapi Ramadhan yang
akan datang. bersambung di muka 4




19 Tanda Kegaqgalan Bulan Ramadan

Setelah sebulan kita mengharungi dugaan dan cabaran di bulan
Ramadan untuk menjadi insan yang benar-benar tawaduk kepada Allah
s.w.t, kita harus menilai dan membuat koreksi pada diri sendiri agar
amalan kita sentiasa dipertingkatkan.

Di bawah ini di bawa 19 perkara yang perlu diteliti untuk menilai
sejauh mana ramadan yang kita lalui itu benar-benar dihayati. Di bulan
Ramadhan, pintu neraka ditutup dan pintu syurga dibuka lebar-lebar.
Namun banyak orang gagal mendapatkan kemuliaannya. Di bawah ini
cara-cara menghindarkan diri dari gagal dalam Ramadhan:

1. Kurang melakukan persiapan di bulan Sya'ban.

Misalnya, tidak tumbuh keinginan melatih bangun malam dengan
shalat tahajjud. Begitupun tidak melakukan puasa sunnah Sya'ban,
sebagaimana telah disunnahkan Rasulullah Shallallaahualaihi wa sallam.
Dalam hadits Bukhari dan Muslim, dari Aisyah Radhiallaahuanha
berkata, "Saya tidak pernah melihat Rasulullah berpuasa sebulan penuh
selain di bulan Ramadhan, dan saya tidak pernah melihat beliau banyak
berpuasa selain di bulan Sya'ban.”

2. Senang melewat-lewatkan shalat fardhu.

"Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka kelak
mereka akan menemui kesesatan kecuali orang-orang yang bertaubat
dan beramal shalih.” (Maryam: 59)

Menurut Sa'id bin Musayyab, yang dimaksud dengan tarkush-shalat
(meninggalkan shalat) ialah tidak segera mendirikan shalat tepat pada
waktunya. Misalnya menjalankan shalat zhuhur menjelang waktu ashar,
ashar menjelang maghrib, shalat maghrib menjelang isya, shalat isya
menjelang waktu subuh serta tidak segera shalat subuh hingga terbit
matahari. Orang yang bershiyam Ramadhan sangat disiplin menjaga
waktu shalat, karena nilainya setara dengan 70 kali shalat fardhu di
bulan lain.

3. Malas menjalankan ibadah-ibadah sunnah.

Termasuk di dalamnya ialah menjalankan ibadah shalatul-lail.
Mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan ibadah-ibadah
sunnah merupakan ciri orang yang shalih.

"Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang bersegera dalam
mengerjakan perbuatan-perbuatan baik dan mereka berdoa kepada
Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang
khusyu? kepada Kami." (Al-Anbiya:90)

"Dan hamba-Ku masih mendekatkan diri kepada-Ku dengan ibadah-
ibadah sunnah, sampai Aku mencintainya. "(Hadits Qudsi)

4. Kikir dan rakus pada harta benda.

Takut rugi jika mengeluarkan banyak infaq dan shadaqah adalah
tandanya. Salah satu sasaran utama shiyam agar manusia mampu
mengendalikan sifat rakus pada makan minum maupun pada harta
benda, karena ia termasuk sifat kehewanan (Bahimiyah). Cinta dunia
serta gelimang kemewahan hidup sering membuat manusia lupa akan
tujuan hidup sesungguhnya. Mendekat kepada Allah Subhaanahu wa
ta'ala, akan menguatkan sifat utama kemanusiaan (Insaniyah).

5. Malas membaca Al-Qur'an.

Ramadhan juga disebut Syahrul Qur'an, bulan yang di dalamnya
diturunkan Al-Qur?an. Orang-orang shalih di masa lalu menghabiskan
waktunya baik siang maupun malam Ramadhan untuk membaca Al-
Quran. "lbadah ummatku yang paling utama adalah pembacaan Al-
Quran.” (HR Baihaqi)

Ramadhan adalah saat yang tepat untuk menimba dan menggali
sebanyak mungkin kemuliaan Al-Qur'an sebagai petunjuk hidup.
Kebiasaan baik ini harus nampak berlanjut setelah Ramadhan pergi,
sebagai tanda keberhasilan latihan di bulan suci.

6. Mudah mengumbar amarah.

Ramadhan adalah bulan kekuatan. Nabi Saw bersabda: ‘Orang kuat
bukanlah orang yang selalu menang ketika berkelahi. Tapi orang yang
kuat adalah orang yang bisa menguasai diri ketika marah.’

Dalam hadits lain beliau bersabda: ‘Puasa itu perisai diri, apabila salah
seorang dari kamu berpuasa maka janganlah ia berkata keji dan jangan
membodohkan diri. Jika ada seseorang memerangimu atau
mengumpatmu, maka katakanlah sesesungguhnya saya sedang
berpuasa.? (HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)

7. Gemar bicara sia-sia dan dusta.

"Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta perbuatan Az-Zur,
maka Allah tidak membutuhkan perbuatan orang yang tidak bersopan
santun, maka tiada hajat bagi Allah padahal dia meninggalkan makan
dan minumnya.“(HR Bukhari dari Abu Hurairah)

Kesempatan Ramadhan adalah peluang bagi kita untuk mengatur
dan melatih lidah supaya senantiasa berkata yang baik-baik. Umar ibn
Khattab Ra berkata: "Puasa ini bukanlah hanya menahan diri dari makan
dan minum saja, akan tetapi juga dari dusta, dari perbuatan yang salah
dan tutur kata yang sia-sia."(Al Muhalla VI: 178) Ciri orang gagal
memetik buah Ramadhan kerap berkata di belakang hatinya. Kalimat-
kalimatnya tidak ditimbang secara masak: "Bicara dulu baru berpikir,
bukan sebaliknya, berpikir dulu, disaring, baru diucapkan.?

8. Memutuskan tali silaturrahim.

Ketika menyambut datangnya Ramadhan Rasulullah Saw bersabda:
"Barangsiapa menyambung tali persaudaraan (silaturrahim) di bulan ini,
Allah akan menghubungkan dia dengan rahmat-Nya. Barang siapa
memutuskan kekeluargaan di bulan ini, Allah akan memutuskan rahmat-
Nya pada hari ia berjumpa dengan-Nya"

Puasa mendidik pribadi-pribadi untuk menumbuhkan jiwa kasih
sayang dan tali cinta. Pelaku shiyam jiwanya dibersihkan dari kekerasan
hati dan kesombongan, diganti dengan perangai yang lembut, halus dan
tawadhu. Apabila ada atau tidak adanya Ramadhan tidak memperkuat
hubungan kekeluargaan dan persaudaraan, itu tanda kegagalan.

9. Menyia-nyiakan waktu.

Al-Qur'an mendokumentasikan dialog Allah Swt dengan orang-orang
yang menghabiskan waktu mereka untuk bermain-main. A/lah bertanya:
"Berapa tahunkan lamanya kamu tinggal di bumi??

Mereka menjawab: "Kami tinggal di bumi sehari atau setengah hari.
maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung.”

Allah berfirman: "Kamu tidak tingal di bumi melainkan sebentar saja,
kalau kamu sesungguhnya mengetahui. "Maka apakah kamu mengira
sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main-main (saja), dan
kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? Maka Maha Tinggi Allah,
Raja Yang sebenarnya, tidak Tuhan yang berhak disembah selain Dia,
Tuhan yang mempunyai ?Arsy yang mulia.? (Al-Mu’minun: 112-116)

Termasuk gagal dalam ber-Ramadhan orang yang lalai atas karunia
waktu dengan melakukan perbuatan sia-sia, kemaksiatan, dan hura-
hura. Disiplin waktu selama Ramadhan semestinya membekas kuat
dalam bentuk cinta ketertiban dan keteraturan.

10. Resah dalam menjalani hidup.

Perasaan khuatir, risau, serta gelisah dalam menjalani hidup juga
tanda gagal Ramadhan. Pesan Rasulullah Saw: “‘Sesungguhnya telah
datang bulan Ramadhan yang penuh berkah. Allah telah memfardhukan
atas kamu berpuasa di dalamnya. Dibuka semua pintu surga, dikunci
semua pintu neraka dan dibelenggu segala syetan. Di dalamnya ada
suatu malam yang lebih baik dari seribu bulan. Barangsiapa tiada
diberikan kebajikan malam itu, maka sungquh tidak diberikan kebajikan
atasnya.”(HR Ahmad, Nasa'’i, Baihaqi dari Abu Hurairah)

Bila seseorang meraih berkah bulan suci ini, jiwanya mantap, hatinya
tenteram, perasaannya tenang dalam menghadapi keadaan apapun.

11. Tidak bersemangat mensyiarkan Islam.

Salah satu ciri utama alumnus Ramadhan yang berhasil ialah tingkat
tagwa yang meroket. Dan setiap orang yang ketagqwaannya semakin
kuat ialah semangat mensyiarkan Islam. Berbagai kegiatan amar ma'ruf
nahiy munkar dilakukannya, karena ia ingin sebanyak mungkin orang
merasakan kelezatan iman sebagaimana dirinya. Jika semangat ini tak
ada, gagal lah Ramadhan seseorang.

12. Khianat terhadap amanah.

Shiyam adalah amanah Allah yang harus dipelihara (dikerjakan) dan
selanjutnya dipertanggungjawabkan di hadapan-Nya kelak. Shiyam itu
ibarat utang yang harus ditunaikan secara rahasia kepada Allah. Orang
yang terbiasa memenuhi amanah dalam ibadah sir (rahasia) tentu akan
lebih menepati amanahnya terhadap orang lain, baik yang bersifat
rahasia maupun yang nyata. Sebaliknya orang yang gagal Ramadhan
mudah mengkhianati amanabh, baik dari Allah maupun dari manusia.

13. Rendah motivasi hidup berjamaah.

Frekuensi shalat berjama'ah di masjid meningkat tajam selama
Ramadhan. Selain itu, lapar dan haus menajamkan jiwa sosial dan
empati terhadap kesusahan sesama manusia, khususnya sesama
Muslim. Allah mencintai hamba-hamba-Nya yang berjuang secara
berjamaah, yang saling menguatkan.

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-
Nya dalam satu barisan yang teratur, seakan-akan mereka seperti
bangunan yang tersusun kokoh. (Ash-Shaf: 4) Ramadhan seharusnya
menguatkan motivasi untuk hidup berjama’ah.
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THE OTHER WOMAN

After 21 years of marriage, I discovered a new way of
keeping alive the spark of love. A little while ago I had
started to go out with another woman. It was really my
wife's idea.

"I know that you love her," she said one day, taking me
by surprise. "But I love YOU," I protested."l know, but
you also love her."

The other woman that my wife wanted me to visit was my
mother, who has been a widow for 19 years, but the
demands of my work and my three children had made it
possible to visit her only occasionally. That night I called
to invite her to go out for dinner and a movie.

" What's wrong, are you well?" she asked. My mother is
the type of woman who suspects that a late night call or
a surprise invitation is a sign of bad news. "I thought
that it would be pleasant to pass some time with you," I
responded. "Just the two of us."

She thought about it for a moment then said "I would
like that very much." That Friday after work, as I drove
over to pick her up I was a bit nervous.

When I arrived at her house, I noticed that she, too,
seemed to be nervous about our date. She waited in the
door with her coat on. She had curled her hair and was
wearing the dress that she had worn to celebrate her last
wedding anniversary. She smiled from a face that was as
radiant as an angel's.

"I told my friends that I was going to go out with my son,
and they were impressed," she said, as she got into the
car. "They can't wait to hear about our meeting".

We went to a restaurant that, although not elegant, was
very nice and cozy. My mother took my arm as if she
were the First Lady. After we sat down, I had to read the
menu to her. Her eyes could only read large print.

Half way through the entree, I lifted my eyes and saw Mom
sitting there staring at me. A nostalgic smile was on her lips.
"It was I who used to have to read the menu when you were
small," she said. "Then it's time for you to relax and let me
return the favor," I responded.

During the dinner we had an agreeable conversation,
nothing extraordinary but catching up on recent events of
each others lives. We talked so much that we missed the
movie.

As we arrived at her house later, she said "I'll go out with
you again, but only if you let me invite you". I agreed. "How
was your dinner date?" asked my wife when I got home.
"Very nice. Much more so than I could have imagined," I
answered.

A few days later my mother died of a massive heart attack. It
happened so suddenly that I didn't have a chance to do
anything for her. Some time later I received an envelope with
a copy of a restaurant receipt from the same place mother
and I had dined. An attached note said: "I paid this bill in
advance. I was almost sure that I couldn't be there but,
nevertheless, I paid for two plates - one for you and the
other for your wife. You will never know what that night
meant to me.. I love you."

At that moment I understood the importance of saying, in
time: "I LOVE YOU" and giving our loved ones the time that
they deserve. Nothing in life is more important than your
family and friends. Give them the time they deserve,
because these things cannot be put off 'til "some other time".
Someone once said "I've learned that, regardless of your
relationship with your parents, you'll miss them when
they're gone from your life. I think this is true with your in-
laws, grandchildren, sisters, brothers and your friends.
Anyone that means something to you-you should spend
time with them and let them know how much they mean to
you. This is the BEST time — during The Eid (Fitr).

BERITA RINGKAS SINAR AL-ULUM KDY
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Bacaan Yaasin dan Tahlil Arwah - Sepanjang tahun Surau Al-
Ulum KD9 mengadakan majlis bacaan Yaasin dan tahlil arwah
selepas solat Maghrib bertujuan untuk pengimarahan surau serta
memberi peluang kepada semua untuk memberikan sedekah
kepada arwah mereka yang dikasihi. Tuan/puan yang berhajat sila
majukan borang permohonan berserta sumbangan ikhlas kepada
mana-mana AJK Surau.

Jadual Pengajian Di Surau Al-Ulum KD9, Insa’ Allah akan
disambung semula mulai 13 November, 2006. Bersama-samalah
kita hadir di dalam majlis ilmu yang akan diaturkan.

Aidilfitri Yang Muliz: Adakah kita tidak mencemarinya?

Kesejahteraan dan keamanan Malaysia membuat kita begitu bahagia dan
harmoni dalam menyambut apa jua perayaan keagamaan terutamanya Hari
Raya Aidilfitri. Hari Raya Aidilfitri kita sambut dengan begitu mariah sekali
dengan pelhagai hizsan dan kerljpan lampu-lampu serta nyanyian lagu-lagu
khusus hari raya. Tanpa semuanya itu hari raya bagaikan hambar. Itulah yang
telah terbiasa dan menjadi amalan setiap thun.

Pada hari ini kebanyakan umat Islam merayakan Aidilfitri bukan /Jg/ seperti
yang dituntut oleh agama Islam tetapi kebanyakannya telah diresapi dengan
nilai budaya agama lain. Sebagai contoh kebanyakan umat Islam mengiasi
rumah dengan lampu “Color Light” ini adalah menyerupai dengan orang yang
merayakan Hari Krismas, kedua umat Islam Malaysia memasang lampu pelita
atau panjut ini juga menyerupai oring yang merayakan Pecpavali, disamping
it 3da juga pembakaran mercun dan bunga api oleh setengah masyarakat
Islam yang mana budaya ini adalah pengaruly acara keagamaan perayaan Tahun
Baru Cing.

Bila kita merujuk kembali kepada larangan Rasulullah iaitu beginda
melarang kita dari mengikuti fejak langkah Yahudi dan Kristian serta mencela
sesiapa sahaja yang mengikuti cara hidup mereka, meniru kebiasaan mereks,
tradisi dan lambang mereka. Ini adalah dalil yang jelas. Syariah menekankan lagi
pengharaman ini sebagaimana sabda Rasulullah Shalallahu alaihi wassalam,
"Barang siapa menyerupai satu kaum maka mereka adalab dari mereka.” [Hadis
Riwayat Ahmad dan Abu Daud)

Dimanakah  identiti  perayaan  Islam  sebenar.  Kepapa kit
campurkan budaya keagamaan lain ke dalam perayaan agama kita Islam yang
suct. Siapa yang harus bertanggungjawab ke atas kebatilan ini. Apa kah kita
akan  membiarkan pencemaran ini terus berlaku untuk menjfadi amalan
generasi muslim seterusn V3.

Sekizn, renung-renung dan fikir-fikiranlanlah. Wallahualam



Petikan Al-Quran dan Hadith

“Hai orang-orang yang beriman, makanlah diantara rezeki yang baik-baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar
hanya kepada-Nya kamu menyembah.” Maksud Surah Al-Bagarah ayat 172

Seorang pemuda bertanya Rasulullah saw: “Islam manakah yang paling baik?” Baginda saw bersabda: “Memberikan makanan, serta mengucapkan
salam kepada orang yang engkau kenal dan orang yang tidak kau kenal.” Hadith Riwayat Muslim

sambungan dari muka 1 ......Syawal Untuk Siapa?

Mari kita lihat apa yang diperolehi oleh orang yang bertagwa itu.

Jika diteliti dari beberapa hadis Nabi s.a..w terdapat beberapa manfaat
dari hari raya Edul Fitri dan bulan Syawal itu sendiri:

1. Mendapat keampunan dari Allah s.w.t.

2. Doa’ diterima oleh Allah s.w.t.

3. Melimpah ruah rahmat Allah ke atas orang yang berpuasa dan

menyambutnya.
4. Mendapat keredhaan Allah s.w.t.

Ketika Ramadhan kita diberi sedikit panduan untuk menghadapinya
supaya lebih teratur serta amalan dibulan ini diterima oleh Allah s.w.t.
bahkan terdapat banyak pantang larang yang menjadi ikutan umat Islam
bila datangnya Ramadhan. Begitu juga Syawal atau hari raya yang
disambut oleh umat Islam. Terdapat garis panduan serta sunnah-sunnah
yang ditekankan oleh Allah s.w.t dan Rasulullah s.a.w. antaranya:

1. Hendaklah menunaikan Solat Edul Fitri sebagai tanda syukur kepada
Allah di atas nikmat yang diberikan kepada kita.

2. Mengucapkan lafaz tahniah atau selamat kepada saudara seislam
serta mendoakan keatas saudara kita.

3. Bermaaf-maafan diantara satu sama lain terutama kepada ibubapa,
saudara kandung, saudara mara juga jiran tetangga. Bermaafan juga
dapat menyimpulkan kembali persaudaraan yang telah longgar atau
pun terputus bahkan mendapat rahmat yang tidak terhingga dari Allah
s.w.t serta para malaikat berdoa ke atasnya

4. Saling ziarah menziarahi sanak saudara untuk mengeratkan lagi
persaudaraan

5. Menjamu makanan bagi tetamu sebagai tanda menerima rahmat Allah

s.w.t. kerana setiap kedatangan tetamu itu merupakan rahmat

6. Menziarai perkuburan untuk menginsafi diri dan merenung tahun
hadapan samaada kita punya kesempatan untuk berhari raya lagi

7. Tidak membazir atau berlebihan kerana ini membawa bencana kepada
orang yang mengamalkannya dihari raya.

8. Berpakaian yang baik-baik dan menurut syariat serta jangan jadikan
hari raya sebagai wadah fesyen yang mendatangkan maksiat.

Lapan pekara ini adalah amalan penting bagi mereka yang ingin
memiliki Edul Fitri yang sangat sempurna dan harus diingat duit raya
bukanlah perkara yang utama dan juga bukan amalan kita Umat Islam
tetapi dibolehkan sebagai imbuhan dunia.

Ketahuilah wahai saudara/saudari sekelian bahawa amalan rumah
terbuka sebenarnya lebih afdal jika dilaksanakan dibulan Ramadan, kerana
ganjaran pahala memberi makan orang yang berbuka puasa itu amat besar
dan segala amalan dibulan Ramadan dilipat-gandakan.

Ketahuilah jua bahawa hiburan yang melekakan yang dipaparkan
sempena Hari Raya sebenarnya menjatuhkan maruah umat Islam dan
seolah-olah mengejek roh semangat Eidul Fitr' dimana inilah masanya
untuk kita memanjangkan silaturrahim dan saling maaf bermaafan sesama
saudara mara, ahli keluarga dan sahabat taulan samaada yang sering kita
temui lebih-lebih lagi yang kita hanya dapat bersua setahun sekali.

Semuga Eidul Fitr' ini akan menambahkan ketaatan dan ketakwaan
kita kehadrat Illahi, ampun maaf . Wallahu alam. Petikan Buletin As-Sahabah

sambungan dari muka 2 ...... Kegagalan Bulan Ramadan

14. Tinggi ketergantungannya pada makhluk.

Hawa nafsu dan syahwat yang digembleng habis-habisan
selama bulan Ramadhan merupakan pintu utama ketergantungan
manusia pada sesama makhluk. Jika jiwa seseorang berhasil
merdeka dari kedua mitra syetan itu setelah Ramadhan, maka yang
mengendalikan dirinya adalah fikrah dan akhlag. Orang yang tunduk
dan taat kepada Allah lebih mulia dari mereka yang tunduk kepada
makhluk.

15. Malas membela dan menegakkan kebenaran.

Sejumlah peperangan dilakukan kaum Muslimin melawan
tentara-tentara kafir berlangsung di bulan Ramadhan. Kemenangan
Badar yang spektakuler itu dan penaklukan Makkah (Futuh Makkah)
terjadi di bulan Ramadhan. Di tengah gelombang kebathilan dan
kemungkaran yang semakin berani unjuk gigi, para alumni akademi
Ramadhan seharusnya semakin gigih dan strategis dalam membela
dan menegakkan kebenaran. Jika bulan suci ini tidak memberi bekal
perjuangan baru yang bernilai spektakuler, maka kemungkinan
besar ia telah meninggalkan kita sebagai pecundang.

16. Tidak mencintai kaum dhuafa.

Syahru Rahmah, Bulan Kasih Sayang adalah nama lain
Ramadhan, karena di bulan ini Allah melimpahi hamba-hamba- Nya
dengan kasih sayang ekstra. Shiyam Ramadhan menanam benih
kasih sayang terhadap orang-orang yang paling lemah di kalangan
masyarakat. Faqir miskin, anak-anak yatim dan mereka yang hidup
dalam kemelaratan. Rasa cinta kita terhadap mereka seharusnya
bertambah. Jika cinta jenis ini tidak bertambah sesudah bulan suci
ini, berarti Anda perlu segera instrospeksi.

17. Salah dalam memaknai akhir Ramadhan.

Khalifah Umar ibn Abdul Aziz memerintahkan seluruh rakyatnya
supaya mengakhiri puasa dengan memperbanyak istighfar dan
memberikan sadaqgah, karena istighfar dan sadagah dapat
menambal yang robek-robek atau yang pecah-pecah dari puasa.
Menginjak hari-hari berlalunya Ramadhan, mestinya kita semakin
sering melakukan muhasabah (introspeksi) diri. “Wahai orang-orang
beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendakilah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok dan
bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.” (Al-Hasyr: 18)

18. Sibuk mempersiapkan Aidilfitri

Kebanyakan orang semakin disibukkan oleh urusan yang
pelbagai menjelang Aidilfitri. Banyak yang lupa bahwa 10 malam
terakhir merupakan saat-saat genting yang menentukan nilai akhir
kita di mata Allah dalam bulan mulia ini. Menjadi pemenang sejati
atau pecundang sejati.

Konsentrasi fikiran telah bergeser dari semangat beribadah,
kepada luapan kesenangan merayakan Aidilfitri dengan berbagai
aktiviti, akibatnya lupa seharusnya kita bersedih akan berpisah
dengan bulan mulia ini.

19. Aidilfitri dianggap hari kebebasan.

Secara harfiah makna Aidilfitri berarti hari kembali ke fitrah .
Namun kebanyakan orang memandang Aidilfitri laksana hari
dibebaskannya mereka dari penjara Ramadhan. Akibatnya, hanya
beberapa saat setelah Ramadhan meninggalkannya, ucapan dan
tindakannya kembali cenderung tak terkawal, syahwat dan berahi
dipenuhi sebanyak-banyaknya. Mereka lupa bahwa Aidilfitri
seharusnya menjadi hari di mana tekad baru dipasang untuk
menjalankan peranan khalifah dan abdi Allah secara lebih
profesional.

Kesadaran penuh akan kehidupan dunia yang berdimensi akhirat
harus berada pada puncaknya saat Aidilfitri, dan bukan sebaliknya.

.Sumber: *Hidayatullah
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